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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses penciptaan karya busana artwear ini dilakukan melalui proses 

awal yaitu eksplorasi dengan observasi dan dokumentasi. Tahap selanjutnya 

melakukan penelusuran, pengumpulan data, referensi dan acuan mengenai 

busana-busana dari karakter Pocahontas. Kemudian perancangan dalam bentuk 

sketsa alternatif yang dibangun berdasarkan dari analisis data yang telah 

dilakukan. Tahap penciptaan karya selanjutnya adalah sketsa terbaik digunakan 

sebagai acuan dalam pembuatan karya artwear serta pembuatan uji eksperimen 

yang digunakan sebagai sampel dalam pembuatan busana. 

Perwujudan karya diawali dengan desain terbaik yang selanjutnya 

diikuti dengan proses pembuatan motif batik, proses pemolaan busana, 

pembuatan batik, tie dye. Pada beberapa busana terdapat pula yang melalui 

proses pembordiran, penyulaman dan yang paling pokok yakni proses 

penjahitan pada masing-masing busana.   

  Busana artwear yang diciptakan memiliki beberapa karakter seperti 

androgyny, indian, anggun, eksotis dan glamour. Selain itu, dalam 

menciptakan busana artwear ini juga menggunakan estetika dalam pemilihan 

warna dan perpaduan antara bentuk satu dengan bentuk lainnya. Motif batik 

yang diciptakan juga disesuaikan dengan busana artwear yang diciptakan agar 
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serasi satu sama lain. Penambahan segala macam aksesoris pada setiap busana 

turut mempermanis pada busana yang diciptakan. 

Dengan demikian, telah berhasil divisualisasikan busana karakter 

Pocahontas ke dalam busana artwear yang sesuai dengan rancangan karya 

yang telah dibuat sebelumnya. Untuk dapat mencapai keberhasilan tersebut, 

segala sesuatunya disesuaikan dengan karakter Pocahontas dan tidak 

meninggalkan ciri khas yang terdapat pada dirinya. Akan tetapi perlu disadari 

bahwa karya ini masih terdapat banyak kekurangan.  
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B. Saran 

Dalam menciptakan karya seni dibutuhkan waktu yang tidak sebentar 

serta rangkaian dari proses yang panjang dan bertahap. Proses eksplorasi dan 

pengolahan ide berdasarkan pengalaman dan pengamatan sangat menentukan 

hasil akhir karya yang diciptakan. Konsep dan rancangan karya yang matang 

juga sangat diperlukan dalam pembuatan karya. Dalam hal ini penulis 

menciptakan karya seni kriya tekstil awalnya berdasarkan hal-hal yang 

digemari. Dari hal yang digemari tersebut kemudian memikirkan untuk dapat 

menghasilkan sesuatu yang baru dan beda dari yang lain. 

Bagi penulis dalam menciptakan karya ini bukan hanya konsentrasi 

pada pembuatan dan pengolahan bahan namun juga bagaimana seseorang 

mampu mengolah dan memadukan segala macam bahan menjadi desain-desain 

busana yang memiliki nilai seni sekaligus memiliki nilai fungsional. Selain 

menambah khasanah penciptaan karya kriya yang fungsional, karya busana ini 

diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai karya fashion dan 

pengembangannya serta memberikan corak baru dalam dunia seni khususnya 

seni kriya. Selain bentuk desain dan pengaplikasian bahan yang dihasilkan, 

makna, maksud dan tujuan dari karya ini juga dapat tersampaikan dengan baik. 

Hambatan-hambatan yang dialami dalam proses pembuatan karya ini 

diantaranya seperti kendala cuaca pada saat proses pewarnaan, dan proses 

pembuatan pola busana yang kurang dikuasai oleh penulis disebabkan 

kurangnya ilmu-ilmu praktis yang diberikan langsung oleh pengajar, karena 

pada dasarnya ilmu mengenai pembuatan pola busana yang diberikan masih 
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kurang mendalam, selain itu keterbatasan ruang studio yang juga menjadi 

kendala dalam proses pembuatan karya tugas akhir ini.  
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